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ABSTRAK 

 

PENGARUH KECUKUPAN MODAL, KUALITAS ASET, EFISIENSI 

OPERASIONAL, LIKUIDITAS, EFISIENSI MODAL KERJA, DAN GIRO 

WAJIB MINIMUM TERHADAP PROFITABILITAS 

(Studi Empiris pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2013-2017) 

 

 

Oleh : 

Rika Rachma Sari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh Kecukupan 

Modal, Kualitas Aset, Efisiensi Operasional, Likuiditas, Efisiensi Modal Kerja 

dan Giro Wajib Minimum terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dan metode analisis 

data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

program SPSSversi 23.0 untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Sampel dalam penelitian 

ini terdiri dari 10 bank yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam 

pengamatan 2013 sampai 2017 dengan purposive sampling sebagai metode 

pengambilan sampel. Hasil pengujian menunjukkan giro wajib minimum 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas sementara kecukupan modal, kualitas 

aset, efisiensi operasional, likuiditas, efisiensi modal kerja tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

 

Kata kunci : Profitabilitas, Kecukupan Modal, Kualitas Aset, Efisiensi 

Operasional, Likuiditas, Efisiensi Modal Kerja, dan Giro 

Wajib Minimum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem lembaga keuangan suatu perusahaan yang sehat dapat 

menjadi sinyal bagi para investor untuk berinvestasi yang nantinya akan  

mendapatkan keuntungan.Adanya perbankan syariah di Indonesia 

dipelopori oleh berdirinya Bank Muamalat Indonesia yang diprakarsai oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dengan tujuan menghindari riba karena 

menurut ajaran Islam (sesuai dengan Al qur’an dan As sunnah)riba itu 

haram. Ada sebagian orang Islam yang berpendapat bahwa bunga dalam 

bank itu tidak mengandung riba tetapi berfaedah. Hal ini karena bunga 

yang diberikan atau diambil oleh bank berjumlah kecil jadi tidak akan 

saling merasa dirugikan atau didzolimi. Bank syariah tidak mengenal 

bunga, tetapi dalam perbankan syariah terdapat istilah bagi hasil terkait 

dengan keuntungan yang diperoleh. Berdirinya bank-bank syariah bagi 

umat Islam adalah sebuah kemajuan besar, Indonesia yang mayoritas 

muslim akan lebih percaya untuk menabung di dunia perbankan yang 

berbasis syariah. 

Perkembangan industri keuangan syariah sampai Maret 2018 terus 

meningkat terlihat dari pertumbuhan di perbankan syariah yang mencatat 

aset sebesar Rp 439,32 trilliun atau tumbuh 19,33 % dengan pembiayaan 

mencapai Rp 294,7 trilliun atau tumbuh 14,41 % dan dana pihak ketiga 

sebesar Rp 347,15 trilliun atau tumbuh 18,81 % (www.ojk.go.id). Otoritas 

1 



2 
 

Jasa Keuangan mencatat profitabilitas dan efisiensi perbankan syariah 

menurun tercermin dari return on asset (ROA) sebesar 0,42% per Januari 

2018 dibandingkan Desember 2017 sebesar 0,63%. Hal ini 

dikarenakansetiap tahunnya perbankan syariah membuat misi bahwa bank 

syariah harus mampu mandiri hingga mampu memisahkan diri dari 

induknya tetapi hal tersebut belum dapat dilakukan karena kapasitas yang 

masih terbatas. 

Bank Syariah pertama di Indonesia yaitu PT. Muammalat 

Indonesia Tbk, sejak beberapa tahun lalu mencatatkan kinerja keuangan 

yang kurang menggembirakan.Mulai dari non performing financing (NPF) 

yang besar, permodalan yang menyusut, hingga beban operasional yang 

tinggi.Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 

terhadap total aset produktif dan aset non produktif tercatat 4,17%, lebih 

tinggi dibandingkan periode tahun 2016 sebesar 3,8%. Sementara 

cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 

produktif tercatat 2,62% turun dibandingkan periode September 2016  

4,27%. Rasio biaya operasional dan pendapatan operasional perseroan 

mendekati 100 % yakni 98,1 % lebih rendah dibandingkan periode tahun 

lalu 98,89%.  Terkait laba bersih tahun berjalan tercatat Rp 34,17 miliar 

lebih rendah dibandingkan periode September 2016 Rp 37,95 miliar 

(Financedetik.com). 

Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia selama kurun 

waktu 2013-2017 dapat terlihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 1.1 

Perkembangan Bank Umum Syariah 

Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017 

Profitabilitas 
(ROA) 

2,79 % 2,49% 0,49% 0,63% 0,96% 

Kecukupan 
modal (CAR) 

14,42% 15,94% 15,02% 16,63% 16,77% 

Kualitas aset 

(NPF) 

2,62% 4,04% 4,84% 4,42% 4,70% 

Likuiditas (FDR)  100,07% 98,64% 88,03% 85,99% 81,76% 

Efisiensi 
operasional 
(BOPO) 

 
78,21% 

 
81,68% 

 
97,01% 

 
96,22% 

 
92,89% 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat dari sisi permodalan, kualitas aset, 

likuiditas, dan efisiensi operasional menunjukkan perubahan yang 

fluktuatif dari tahun 2013-2017. Hal ini terlihat bahwa kecukupan modal 

semakin meningkat sampai tahun 2017, kualitas aset ditahun 2016 

mengalami penurunan dan naik ditahun 2017, likuiditas menunjukkan 

perkembangan yang bagus dari tahun 2013 sampai 2017 mengalami 

penurunan hal ini menunjukkan bank mampu memenuhi kewajiban 

finansial jangka pendek, dan efisiensi operasional ditahun 2015 

menunjukkan kenaikan yang lumayan tinggi hal ini dikarenakan banyak 

pembiayaan yang terjadi(statistik perbankan syariah). 

Perkembangan lembaga keuangan Syariah didasarkan pada aturan 

Undang-Undang No. 21 tentang Perbankan Syariah tahun 2008. Undang –

Undang ini menjadi payung hukum serta bukti pengakuan akan kehadiran 

perbankan syariah di Indonesia.Berdasarkan data sampai pada bulan 

Januari tahun 2018 berjumlah 13 Bank Umum Syariah dan 21 Unit Usaha 

Syariah serta 167 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (www.ojk.go.id.).  
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Pertumbuhan dunia perbankan syariah yang bisa dikatakan 

berkembang menuju maju dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

suatu bank. Penilaian kinerja keuangan bank sama halnya menilaitingkat 

kesehatan Bank Syariah, dimana kinerja keuangan bank merupakan 

gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode baik mencakup aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. Kepercayaan dan 

loyalitas pemilik dana terhadap bank merupakan faktor yang sangat 

penting dan mempermudah manajemen bank untuk menyusun strategi 

bisnis yang baik. Bank harus bisa menjaga kepercayaan masyarakat pada 

umumnya dan para nasabah pada khususnya, serta bank harus selalu 

menjaga kondisi kesehatan bank supaya mendapat nilai yang nantinya 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 

Bank syariah mengukur tingkat kinerja keuangan, salah satunya 

melalui perhitungan rasio profitabilitas.Profitabilitas atau kemampuan 

memeroleh laba adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari 

aktivitas normal bisnisnya selama periode tertentu.Nilai profitabilitas 

menjadi norma ukuran bagi kesehatan bank. Rasio profitabilitas yang 

digunakan oleh Bank Umum yaituReturn On Asset (ROA) sebagai ukuran 

kinerja. Return OnAsset mementingkan nilai profitabilitas yang dihasilkan 

dari aset yang sebagian besar merupakan dana yang dihimpun dari 

masyarakat. Selain itu ROA lebih memfokuskan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh earningdalam operasi perusahaan(Hanafi,2014).  
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Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait dengan 

profitabilitas masih memberikan hasil yang berbeda-beda. Penelitian 

Fahmi(2016)tentang pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas 

perbankan pada PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk, PT Bank Tabungan Negara Tbk, dan PT Bank Mandiri Tbk 

menyatakan bahwa kecukupan modal berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Perusahaan yang memiliki modal yang besar, apabila 

dikelola secara efektif dan ditempatkan pada investasi- investasi yang 

menghasilkan keuntungan akan mampu memberikan kontribusi bagi 

tingkat profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Setiawati 

(2017), Putrianingsih (2016) dan Rachmat& Komariah(2017) 

menunjukkan hasil bahwa kecukupan modal berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, masih 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten maka perlu dilakukan penelitian 

ulang. 

Ningsih, Badina, & Rosiana (2017) meneliti terkait kualitas aset 

terhadap profitabilitas pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah di Indonesia 

dengan menunjukkan hasil bahwa kualitas aset tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muliawati & Khoiruddin (2015) yang menyatakan bahwa kualitas aset 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, berarti semakin tinggi kualitas 

aset akan semakin tinggi profitabilitasnya. AdapunPutrianingsih & 

Yulianto (2016)membuktikan bahwa kualitas aset (non performing 
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finance) yang lebih besar dalam satu periode tidak secara langsung 

memberikan penurunan laba pada periode yang sama.  

Selain penelitian terkait pengaruh kecukupan modal dan kualitas 

aset terhadap profitabilitas, terdapat juga penelitian mengenai efisiensi 

operasional terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawati (2017) pada Bank Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia 

menunjukkan bahwa efisiensi operasional berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Efisiensi operasional yang rendah akan memberikan 

kepercayaan kepada masyarakat untuk menempatkan investasi sehingga 

tingkat profitabilitas meningkat. Hasil tersebut bertentangan dengan 

penelitian Wahyuningsih, Oemar, & Suprijanto (2015) yang menyatakan 

bahwa efisiensi operasional berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Efisiensi operasional merupakan hal yang amat penting bagi perbankan. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah bank sudah beroperasi secara 

benar atau belum, dalam arti sesuai dengan yang diharapkan manajemen 

dan pemegang saham Masdupi (2014).  

Adapun penelitian lain terkait faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas, yakni likuiditas. Penelitian  Pertiwi (2015) tentang pengaruh 

likuiditas terhadap profitabilitas Bank- Bank Go Publik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Hariemufti 

(2016) dan Noor & Lestari (2012) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Adapun perbedaan hasil yang 
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dilakukan oleh Chen & Oetomo (2015) dan Rachmat & Komariah(2017) 

menyatakan bahwa likuiditas suatu bank yang tinggi akan berdampak 

positif terhadap profitabilitas. Bank harus mengalokasikan dana pihak 

ketiga dalam pembiayaan secara maksimal supaya dapat menambah 

pendapatan bank yang berarti profit bank syariah tinggi. 

Penelitian ini mengacu pada Ningsih, Badina, & Rosiana 

(2017)mengenai Pengaruh Kecukupan modal, Kualitas Asset, Rentabilitas 

dan Likuiditas terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu: Pertama, menambahkan 

variabelyaituefisiensi modal kerja, karena modal kerja dibutuhkan oleh 

setiap perusahaan untuk membiayai kegiatan sehari-hari dimana modal 

kerja yang telah dikeluarkan akan dapat kembali lagi masuk dalam 

perusahaan dalam waktu yang singkat melalui hasil penjualan.Apabila 

perusahaan kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan 

meningkatkan produksinya, maka akan kehilangan pendapatan dan 

keuntungan, sehingga perputaran modal kerja yang bagus akan 

mempengaruhi profitabilitas, dimana akan memberikan kepercayaan yang 

nantinya menjadi sinyal kepada para investor.  

Kedua, menambahkan variabel giro wajib minimum, karena giro 

wajib minimum bertujuan untuk media mengendalikan inflasi dan 

mengurangi akses likuiditas perbankan.Penetapan kebijakan giro wajib 

minimum digunakan oleh Bank Indonesia sebagai pendekatan untuk 

mencapai stabilitas moneter.Semakin tinggi giro wajib minimum semakin 
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tinggi likuiditas yang dijamin oleh Bank Indonesia. Investor akan 

merespon jika giro wajib minimum suatu perbankan berada pada batas 

aman atau lebih sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia karena akan 

berpandangan dan memiliki kepercayaan jika terjadi kondisi yang tidak 

terduga bank akan tetap likuid.  

Ketigadari penelitian ini terkait sampelyang digunakan dalam 

penelitian.Penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah yang ada di 

Indonesia sedangkan penelitian sebelumnya (Ningsih, Badina, & 

Rosiana(2017)dilakukan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariahdi 

Indonesia. Alasan memilih Bank Umum Syariah sebagai sampel dalam 

penelitian ini karena Bank Umum Syariah merupakan bank dengan 

jaringan kantor cabang terbanyak berdasarkan data statistik perbankan 

syariah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sehingga dapat dianggap 

mewakili keadaan tingkat kesehatan perbankan syariah di 

Indonesia.Keempatyaitu periode riset menjadi tahun 2013-2017, 

penelitian sebelumnya menggunakan periode tahun 2012-2014.Perubahan 

tahun tersebut dipilih untuk menggambarkan data terbaru terkait tingkat 

kesehatan dan perkembangan pada Perbankan Syariah di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

1. ApakahKecukupan Modal berpengaruh terhadap profitabilitas? 

2. Apakah Kualitas Aset berpengaruh terhadap profitabilitas? 

3. Apakah Efisiensi Operasionalpengaruh terhadap profitabilitas? 

4. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas? 
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5. Apakah Efisiensi Modal Kerja berpengaruh terhadap profitabilitas  ? 

6. Apakah Giro Wajib Minimum berpengaruh terhadap profitabilitas? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh Kecukupan Modal terhadap 

profitabilitas  

2. Menguji dan menganalisis pengaruh Kualitas Aset terhadap 

profitabilitas  

3. Menguji dan menganalisis pengaruh Efisiensi Operasionalterhadap 

profitabilitas  

4. Menguji dan menganalsis pengaruh Likuiditas terhadap profitabilitas  

5. Menguji dan menganalisis pengaruh Efisiensi Modal Kerja terhadap 

profitabilitas  

6. Menguji dan menganalisis pengaruh Giro Wajib Minimum terhadap 

profitabilitas  

D. Kontribusi Penelitian 

1. Bagi Praktisi, sebagai bahan masukan dan informasi tambahan 

mengenai tingkat kesehatan bank, sehingga dapat membantu 

meningkatkan tingkat profitabilitas(Return On Asset) bagi perusahaan. 

selain itu dapat memberikan informasi kualitatif kepada nasabah untuk 

mengambil keputusan dalam bekerja sama dengan perusahaan. 

2. Bagi Akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengembangan teori dan pengetahuan bidang akuntansi, dan dapat 

dijadikan tambahan informasi serta referensi bagi peneliti selanjutnya. 



10 
 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I  Pendahuluan, dalam bab ini meliputi uraian mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kontribusi penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Perumusan hipotesis, bab ini berisi 

uraian teori yang digunakan, penelitian terdahulu yang 

berguna sebagai acuan perbandingan hasil penelitian, 

pengembangan hipotesis serta model penelitian. 

BAB III Metoda Penelitian, bab ini berisi populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel dan pengukuran variabel, metode 

analisis data, dan pengujian hipotesis. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan, bab ini bertujuan untuk membahas 

dan menguraikan pengujian yang telah dilakukan meliputi 

statistik deskriptif variabel penelitian, hasil pengujian 

asumsi klasik, regresi berganda, hasil pengujian hipotesis, 

dan pembahasan 

BAB V Kesimpulan, bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian serta saran. Dibagian akhir akan 

diisi dengan lampiran yang dapat mendukung skripsi ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Teori 

1. Signalling Theory 

Signalling theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross, S 

(1977) menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi 

lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan 

informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham meningkat. 

Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat 

asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar, kurangnya informasi 

bagi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka melindungi 

diri dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan.Salah satu 

untuk mengurangi asimetri informasi adalah dengan memberikan sinyal 

kepada pihak luar.Teori sinyal membahas bentuk seharusnya sinyal-sinyal 

keberhasilan atau kegagalan manajemen disampaikan kepada pemilik. 

Sinyal yang diberikan dapat berupa good news  maupunbad news. Sinyal 

good news  dapat berupa kinerja perusahaan yang mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun, sedangkan signal bad news berupa kinerja yang 

kurang bagus.  

Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak luar 

perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku 

11 
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bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan 

atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan 

masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan 

bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan 

tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat 

analisis untuk mengambil keputusan investasi. Informasi yang 

dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi 

investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman 

tersebut mengandung nilai positif maka diharapkan pasar akan bereaksi 

pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Pada waktu 

informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima informasi 

tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan 

menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik atau sinyal buruk.Jika 

pengumuman informasi tersebut sebagi sinyal baik bagi investor maka 

terjadi perubahan dalam volume perdagangan saham. 

2. Perbankan syariah 

Perbankan syariah adalah lembaga investasi dan perbankan yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah(Said Sa’ad, 2004). 

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.21 tahun 

2008, perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan usahanya.  Sumber dana 

yang didapatkan harus sesuai dengan syariah, alokasi investasi yang 
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dilakukan bertujuan untuk menumbuhkan ekonomi dan sosial masyarakat, 

dan jasa-jasa perbankan yang dilakukan harus sesuai dengan nilai-nilai 

syariah.  

Dari definisi tersebut, jelas bahwa perbankan syariah tidak hanya 

semata-mata mencari keuntungan dalam operasionalnya, tetapi terdapat 

nilai-nilai sosial kemasyarakatan dan spiritualisme yang ingin 

dicapai.Menurut UU RI No 21 tahun 2008 tentang prinsip syariah 

disebutkan bahwa prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam 

kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga 

yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah.  

3. Profitabilitas  

Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan 

keputusan(Houston, 2006). Profitabilitas dapat diterapkan dengan 

menghitung berbagai tolok ukur yang relevan.Salah satu tolok ukur 

tersebut adalah dengan rasio keuangan sebagai salah satu analisa dalam 

menganalisa kondisi keuangan, hasil operasi dan tingkat profitabilitas 

suatu perusahaan.Pengukuran tingkat profitabilitas, ada beberapa indikator 

rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba, antara lain: 

1) Gross Operating Margin 

Rasio gross operating margin atau margin keuntungan kotor 

berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap 

barang yang dijual.Gross profit margin sangat dipengaruhi oleh harga 
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pokok penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka 

gross profit margin akan menurun, begitu pula sebaliknya. Dengan kata 

lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya 

produksinya,mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk 

berproduksi secara efisien(Sawir, 2005 :18). 

2) Net profit margin 

Net Profit Margin (NPM) menggambarkan besarnya laba bersih 

yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. 

Dengan kata lain lain rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak 

terhadap penjualan (Sawir, 2005:18). Semakin besar Net Profit Margin  

berarti semakin efisien perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya- 

biaya sehubungan dengan kegiatan operasinya. 

3) Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba 

sebelum pajak dengan rata-rata total asset dalam masa tertentu dengan 

jumlah harta yang dimiliki. Rasio ROA (Return On Asset) digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total 

asset bank yang bersangkutan. Semakin besar ROA, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan suatu 

bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
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4) Return on equity 

Return on equity membandingkan laba bersih setelah pajak 

dengan ekuitas yang telah di investasikan pemegang saham 

perusahaan(James C & Wachowicz, 2005). Rasio ini menunjukkan 

daya untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku 

para pemegang saham, dan digunakan dalam membandingkan dua atau 

lebih perusahaan atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya 

yang efektif. 

4. Kecukupan modal 

Kecukupan modal adalah suatu regulasi perbankan yang menetapkan 

suatu kerangka kerja mengenai bagaimana bank dan lembaga 

penyimpanan harus menangani permodalan mereka. Kecukupan Modal 

menggambarkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang 

mencukupi untuk menutup risiko kerugian yang mungkin timbul dari 

penanaman dana dalam aset produktif yang mengandung risiko, serta 

untuk pembiayaan dalam asset tetap dan investasi. Posisi modal bank 

menjadi jaminan bagi masyarakat yang berniat menyimpan dananya 

diperbankan, sehingga dengan adanya setoran modal dari pemegang saham 

maka masyarakat akan percaya untuk menyetor dananya (Sukma, 

2013).Modal yang memadai dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat, 

karena mengindikasikan bahwa bank dapat menampung kemungkinan 

risiko kerugian yang akan dialami oleh bank akibat kegiatan operasional 

bank. Bank Indonesia mensyaratkan perhitungan permodalan bank dengan 
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menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan indikator 

yang sering digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal 

bank.CAR dapat diperoleh melalui perhitungan rasio atau perbandingan 

antara modal sendiri dengan aktiva tertimbang menurut resiko. 

5. Kualitas Aset 

Aset adalah suatu yang mampu menimbulkan aliran kas positif atau 

manfaat ekonomi lainnya.Kualitas aset (aktiva) adalah tingkat kemampuan 

dari aktiva yang dimiliki bank baik aktiva produktif maupun aktiva non 

produktif untuk memberikan manfaat bagi bank.Aktiva produktif 

menunjukkan kualitas aset sehubungan dengan risiko kredityang dihadapi 

bank akibat pemberian kredit dan investasi dana bank pada portofolio yang 

berbeda(Ningsih, Badina, & Rosiana, 2017). Di perbankan syariah, yang 

dimaksud dengan aktiva produktif adalah penanaman dana bank baik 

dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, surat 

berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal 

sementara, komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening administratif 

serta Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (Peraturan Bank Indonesia).. 

Terdapat peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

16/POJK.03/2014 tentang penilaian kualitas aset Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah dikeluarkan dalam rangka menyempurnakan ketentuan 

kualitas aset agar ketentuan-ketentuan terkait dapat dilaksanakan dnegan 

baik dan sejalan dengan ketentuan lainnya. Penilaian kualitas asset 

meliputi penilaian atas komponen-komponen berikut: Pertama, Kualitas 
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aktiva produktif, perkembangan kualitas aktiva produktif bermasalah, 

konsentrasi eksposur risiko, dan eksposur risiko nasabah inti. Kedua, 

kecukupan kebijakan dan prosedur, sistem kaji ulang (review) internal, 

sistem dokumentasi dan kinerja penanganan aktiva produktif bermasalah. 

6. Efisiensi Operasional 

Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi 

besarnya sumber/ biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang 

dijalankan.Masalah efisiensi berkaitan dengan masalah pengendalian 

biaya.Efisiensi operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan keuntungan lebih kecil daripada keuntungan yang diperoleh 

dari penggunaan aktiva. Dengan adanya efisiensi pada lembaga perbankan 

terutama efisiensi biaya maka akan diperoleh tingkat keuntungan yang 

optimal, penambahan jumlah dana yang disalurkan, biaya lebih kompetitif, 

peningkatan pelayanan kepada nasabah, keamanan dan kesehatan 

perbankan yang meningkat(Kuncoro & Suhardjono, 2002). Efisiensi 

operasional merupakan hal yang amat penting bagi perbankan.Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah bank sudah beroperasi secara benar, 

dalam arti sesuai dengan yang diharapkan manajemen dan pemegang 

saham(Masdupi, 2014). Oleh karena itu keberhasilan memperoleh laba 

suatu laba tergantung kepada kemampuan Bank itu dalam menjalankan 

aktivitasnya. 
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7. Likuiditas 

Kasmir (2010:286) mengartikan bahwa likuiditas merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Rasio likuiditas perusahaan dapat memberikan gambaran bahwa 

semakin tinggi likuiditas perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka 

pendeknya, maka akan semakin baik. Sebaliknya, jika aktiva yang dimiliki 

sebuah perusahaan tidak dapat menutupi kewajiban jangka pendeknya, 

maka dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan tersebut tidak 

baik.Tentunya para investor perlu berpikir ulang jika ingin 

menginvestasikan dananya kepada perusahaan dengan tingkat likuiditas 

yang rendah.Rasio likuiditas dihitung berdasarkan informasi yang terdapat 

dalam laporan keuangan neraca. 

8. Efisiensi modal kerja  

Modal kerja adalah dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari- hari, seperti 

pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar hutang dan 

pembayaran lainnya (Sutrisno, 2009). Modal kerja didapatkan dari aset 

lancar dikurangi kewajiban lancar.Apabila aset lancar perusahaan lebih 

besar daripada kewajiban lancar, maka perusahaan dapat dikatakan likuid, 

artinya perusahaan dapat menggunakan aset lancar untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya.Terdapat rasio perputaran modal kerja dalam rasio 

aktivitas.Perputaran modal kerja menunjukkan seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan modal kerja untuk menghasilkan 
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penjualan bersih.Rasio perputaran modal kerja yang bagus adalah yang 

mengalami peningkatan setiap tahun, artinya perusahaan dapat 

memaksimalkan modal kerja untuk menghasilkan penjualan yang lebih 

tinggi. 

9. Giro Wajib Minimum  

Giro Wajib Minimum (GWM) adalah jumlah dana minimum yang 

wajib dipelihara oleh Bank yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia 

sebesar Persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga Bank / DPK. Dalam 

perhitungan GWM, DPK berpedoman kepada laporan DPK dalam Rupiah 

dan Valuta Asing pada Laporan Berkala Bank Umum. Giro wajib 

minimum ini merupakan kewajiban bank dalam melaksanakan prinsip 

kehati-hatian bank dan berperan sebagai instrument moneter untuk 

mengendalikan jumlah uang beredar (Arifin, 2002).  

Fungsi giro wajib minimum yaitu 1) untuk memenuhi ketetapan 

Bank Indonesia, 2)untuk jaminan pembayaran pencairan tabungan 

masyarakat, 3)untuk mempertahankan agar bank tetap dapat mengikuti 

kliring, 4)untuk memperkuat daya tahan dalam menghadapi persaingan 

antar bank, 5)untuk menentukan tingkat kesehatan bank, 6)merupakan 

salah satu alat kebijakan moneter pemerintah untuk mengatur jumlah uang 

beredar, 7)sebagai salah satu alat otoritas moneter dalam menstabilkan 

nilai tukar uang. (Hasibuan, 2007). 
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B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas.Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan 

sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. 

Tabel 2.1 

Rekapitulasi Penelitian Sebelumnya 

 

No. Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1. Ningsih, 

Badina, 
&Rosiana 
(2017)  

Pengaruh Permodalan, 

Kualitas Asset, 
Rentabilitas dan 
Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas Bank 
Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Indonesia 

 Kecukupan modal, 
kualitas aset, dan 

likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap 

profitabilitas  
 Rentabilitasberpengaru

h negatif terhadap 

profitabilitas 
2 Setiawati 

(2017) 

Pengaruh Kecukupan 

Modal, Risiko 
PembiayaanOperasional, 
dan Likuiditas terhadap 

Profitabilitas  

 Kecukupan modal dan 

efisiensi operasional 
berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas 

 Risiko pembiayaan 

dan likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas 

3 Rachmat & 
Komariah 

(2017) 

Faktor- Faktor yang 
Mempengaruhi 

Profitabilitas pada BUS 
Tahun 2010-2015 

 Kecukupan modal dan 
kualitas aset 

berpengaruh terhadap 
profitabilitas 

 Likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas 

4 Dipura dan 
Hartomo 

(2016) 

Faktor Internal dan 
Kinerja Perbankan 

 CAR, LDR, NPL, dan 
GWM berpengaruh 

signifikan negatif 
terhadap profitabilitas 

bank 
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Tabel 2.2 

Penelitian Sebelumnya 

(Lanjutan) 

 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

5 Hariemufti  
(2016) 

Analisis Pengaruh 
Risiko Kredit, Risiko 

Likuiditas dan 
Permodalan Terhadap 

Profitabilitas 
Perbankan 

 Risiko kredit ( 

kualitas aset) 
berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas 

 Likuiditas dan 
permodalan tidak 

berpengaruh terhadap 
profitabilitas 

6 Putrianingsih & 
Yuliyanto (2016) 

Pengaruh Non 
Performing Loan dan  
Capital Adequacy 

Ratio terhadap 
Profitabilitas 

 NPL berpengaruh 
negatif terhadap 
profitabilitas 

 CAR berpengaruh 
negatif terhadap 

profitabilitas 

7 Fahmi (2016) Pengaruh Kecukupan 

Modal dan Penyaluran 
Kredit terhadap 
Profitabilitas 

 Kecukupan modal 

berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas 

 Penyaluran kredit 
berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas 

8 Wahyuningsih & 
Suprijanto 

(2015) 

Pengaruh 
CAR,NPF,FDR,BOPO, 

dan GWM terhadap 
Laba Perusahaan Pada 
Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode 
2010- 2015  

 CAR dan BOPO 
berpengaruh positif 

tidak signifikan 
terhadap profitabilitas 

 NPF berpengaruh 
positif terhadap 

profitabilitas 

 FDR dan GWM 

berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas 

 

 

 

 



22 
 

Tabel 2.3 

Penelitian Sebelumnya 

(Lanjutan) 

 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

9 Chen & Oetomo 
(2015) 

Pengaruh Leverage, 
Likuiditas dan 
Perputaran Modal 

Kerja terhadap 
Profitabilitas 

 Leverage, likuiditas 
dan perputaran modal 
kerja berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

10 Ambarwati 

(2015) 

Pengaruh modal 

kerja, likuiditas, 
aktivitas, dan ukuran 
perusahaan terhadap 

profitabilitas pada 
perusahaan 

manufaktur yang 
terdaftar di bursa 
efek indonesia 

 Modal kerja,aktivitas 

dan ukuran perusahaan  
berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas 

 Likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap 

profitabilitas 
 

Sumber : berbagai sumber penelitian terdahulu 

C. Perumusan Hipotesis 

1. PengaruhKecukupan Modal terhadap Profitabilitas  

Permodalan menunjukkan kemampuan bank dalam 

mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen 

bank dalam mengidentifikasi, mengawasi, dan mengontrol risiko- risiko 

yang timbul dan dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank 

(Prastiyanintyas, 2010).Semakin besar kecukupan modal maka semakin 

besar kesempatan bank dalam menghasilkan laba karena  manajemen bank 

sangat leluasa dalam menempatkan dananya ke dalam aktivitas investasi 

yang menguntungkan. Kecukupan modal yang baik dalam suatu 

perusahaan akan memberikan kepercayaan kepada para pemangku 

kepentingan dan investor untuk menanamkan modalnya ke suatu 
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perusahaan karena dapat menyerap kerugian yang timbul dari aktivitas 

yang dilakukannya.  

Manajemen akan selalu berusaha mengungkapkan informasi yang 

dianggap dapat menarik investor dan pihak luar, serta manajemen 

menyampaikan informasi yang dapat meningkatkan kredibilitas dan 

kesuksesan perusahaan. Salah satu informasi yang di publikasikan oleh 

perusahaan yang dapat menjadi sinyal bagi pihak luar terutama calon 

investor adalah laporan tahunan.Laporan tahunan berisi laporan keuangan 

yang didalamnya memublikasi kecukupan modal suatu perbankan. 

Semakin tinggi kecukupan modal bank dalam menutupi resiko kerugian 

pada kegiatan usahanya, maka kinerja bank juga akan meningkat. Kinerja 

bank yang meningkat berarti memberikan kontribusi lebih pada 

profitabilitas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuningsih (2016)yang 

menunjukkan bahwa kecukupan modal berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas.  Penelitian tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang 

dilakukkan olehFahmi (2016) yang menunjukkan kecukupan modal (CAR) 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) Perbankan Syariah di 

Indonesia.  

𝑯𝟏 = kecukupan modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
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2. PengaruhKualitas Aset terhadap Profitabilitas 

Kualitas aset adalah kemungkinan diterimanya kembali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva produktif kepada pihak ketiga dengan kriteria 

tertentu (Pamungkas, 2014). Aktiva produktif menunjukkan kualitas aset 

sehubungan dengan risiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberian 

kredit dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. Kualitas aset 

diukur menggunakan rasio NPF.Non performing finance adalah kredit 

bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang lancar, 

diragukan, dan macet.Rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan 

oleh bank.NPF berasal dari seluruh aktivitas bank terkait dengan 

pembiayaan. Pembiayaan merupakan sektor terbesar dalam menyumbang 

pendapatan bank.Di dalam perbankan syariah, pembiayaan sifatnya sosial 

dan tidak berbunga. 

Perusahaan akanmemberikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan, hal ini sesuai dengan teori sinyal. Perbankan yang memublikasi 

laporan keuangan dengan kualitas aset yang resiko kredit tinggi akan 

memberikan sinyal bad news pada calon investor dan nasabah karena 

semakin tinggi kualitas aset yang beresiko kredit maka semakin buruk 

kualitas aset kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 

semakin besar. Jadi perbankan harus bisa menjaga nilai non performing 

finance relatif kecil supaya mendapat kepercayaan dari nasabah dan calo n 

investor. Semakin banyak kepercayaan yang dimiliki investor 
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akansemakin meningkatkan profitabilitas. Nilai aset dalam perbankan 

syariah yaitu aset netto, dimana aset netto adalah jumlah seluruh aset 

dikurangi dengan kewajiban yang harus dibayar dan dikurangi zakat yang 

harus dikeluarkan.Disimpulkan bahwa semakin tinggi rasio ini akan 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada bank. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian Hariemufti (2016)yang 

menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan olehPutrianingsih & Yulianto(2016)yang menunjukkan bahwa 

kualitas aset yang diukur menggunakan NPF berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

𝑯𝟐= kualitas aset berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

3. PengaruhEfisiensi Operasional terhadap Profitabilitas  

Efisiensi operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aktiva 

(Riatama, 2017).Untuk mengukur efisiensi operasional dalam penelitian 

ini menggunakan  rasio BOPO. Rasio BOPO adalah perbandingan antara 

biaya operasional dengan pendapatan operasional.Kemampuan bank dalam 

memperoleh pendapatan operasional untuk menutupi biaya operasional. 

Perusahaan akan memberikan informasi berupa sinyal kepada para 

calon investor dan pemangku kepentingan lainnya sebagai alat untuk 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan suatu bank dengan nilai biaya 
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operasional terhadap pendapatan operasional rendah menunjukkan bahwa 

semakin baik kinerja manajemen bank karena lebih efisien dalam 

menggunakan sumber daya yang ada diperusahaan. Hal ini berarti jika 

suatu bank memublikasi biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional rendah maka itu merupakan signal good news. Para investor 

akan merespon sinyal tersebut dan melakukan investasi karena mereka 

percaya bahwa bank telah menjalankan aktivitas usahanya secara efisien, 

sehingga akan memengaruhi profitabilitas perusahaan yang akan 

meningkat dan return yang didapat akan tinggi. Penggunaan biaya 

operasional yang tinggi harus diimbangi dengan pendapatan operasional 

yang tinggi pula, karena jika biaya operasional lebih besar daripada 

pendapatan operasional hal ini akan menurunkan profitabilitas suatu bank. 

Perusahaan harus bisa mengelola dan meminimalkan biaya operasional 

supaya pendapatan operasional tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Masdupi(2014) tentang pengaruh 

efisiensi operasional terhadap profitabilitas sektor perbankan menunjukkan 

hasil bahwa efisiensi operasional berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitiantersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan olehSetiawati (2017) dan Ningsih, Badina dan Rosiana (2017) 

yang menunjukkan bahwa efisiensi operasional berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas.  

𝑯𝟑= Efisiensi operasional berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 
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4. PengaruhLikuiditas terhadap Profitabilitas  

Likuiditas adalah kemampuan perusahaandalam membayar semua 

kewajiban jangka pendeknya (Pamungkas, 2014).Likuiditas diukur 

menggunakan finance to deposit ratio.Semakin tinggi rasio ini, 

memberikan indikasi bahwa bank telah efektif dalam menyalurkan kredit. 

Rasio FDR yang rendah menunjukkan bank belum sepenuhnya mampu 

mengoptimalkan penggunaan dana masyarakat untuk melakukan ekspansi 

kredit.Pihak manajemen harus dapat mengelola dana yang dihimpun dari 

masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan 

yang nantinya dapat menambah pendapatan bank baik dalam bentuk bonus 

maupun bagi hasil, yang berarti profit bank syariah juga akan meningkat. 

Perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan memberikan 

sinyal pada pasar, dengan demikian diharapkan dapat membedakan 

perusahaan yang berkualitas baik dan buruk (Hartono, 2005). Terkait 

likuiditas, bank yang memublikasikan informasi tentang likuiditas yang 

tinggi dapat memberikan signal good news kepada para investor sehingga 

dapat menarik perhatian untuk menanamkan modalnya dan menunjukkan 

bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif. Jika 

manajemen  bank berhasil mengelola dana yang dihimpun dari masyarakat 

dan di salurkan kembali maka bank telah memenuhi amanah dari 

masyarakat. Secara tidak langsung hal itu akan menambah kepercayaan 

masyarakat dan mendapatkan nilai positif. Dapat disimpullkan bahwa 
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likuiditas yang semakin baik akan berdampak pada profitabilitas yang 

akan meningkat. 

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2017) yang 

menunjukkan bahwa finance to deposit ratio berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan olehChen & Oetomo (2015) dan Rachmat & Komariah 

(2017)yang menunjukkan likuiditas  berpengaruh positif terhadap ROA 

Perbankan Syariah di Indonesia. 

𝑯𝟒= likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

5. PengaruhEfisiensi Modal Kerja terhadap Profitabilitas  

Menurut Tunggal (1995) indikasi pengelolaan modal kerja yang 

baik adalah adanya efisiensi modal kerja yang dapat dilihat dari perputaran 

modal kerja yang dimiliki dari aset kas di investasikan dalam komponen 

modal kerja sampai kembali menjadi kas.Semakin pendek periode 

perputaran modal kerja, semakin cepat perputarannya sehingga perputaran 

modal kerja semakin tinggi dan perusahaan semakin efisien yang pada 

akhirnya profitabilitas semakin meningkat.Berapa lama periode perputaran 

modal kerjanya tergantung kepada berapa lama periode perputaran dari 

masing-masing komponen dari modal kerja.Rasio yang digunakan sebagai 

indikator efisiensi modal kerja yaitu perputaran modal kerja, rasio ini 

menggunakan dasar pemikiran pengukuran keuntungan operasi.Konsep 

modal kerja bruto dipergunakan dengan maksud agar pengukuran efisiensi 

tidak dipengaruhi oleh kebijakan pendanaan jangka pendek 
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lainnya.Adapun manajemen atau pengelolaan modal kerja adalah suatu hal 

yang penting agar kelangsungan usaha sebuah perusahaan dapat 

dipertahankan. 

Perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan. Sinyal yang diberikan berupa informasi mengenai apa yang 

sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. 

Agar memberikan sinyal yang positif berupa laporan yang baik kepada 

pihak eksternal, maka perusahaan dapat memberikan informasi- informasi 

mengenai manajemen (pengelolaan) modal kerja. Pemberian informasi 

manajemen modal kerja dapat membuat pihak eksternal lebih yakin 

mengenai laba yang disajikan oleh perusahaan benar-benar laba murni dari 

hasil kinerja perusahaan bukan laba yang direkayasa oleh pihak 

perusahaan demi memberikan sinyal yang positif bagi pihak 

eksternal..Perbankan dengan pengelolaan (perputaran) modal kerja yang 

baik itu menunjukkan bahwa suatu perusahaan tersebut dapat dikatakan 

bertanggungjawab dan amanah, sehingga kelangsungan usaha perusahaan 

dapat dipertahanakan. Kelangsungan usaha memberikan kontribusi kepada 

profitabilitas, semakin tinggi perputaran modal kerja berarti kelangsungan 

usaha tinggi, maka profitabilitas akan tinggi. 

Wibowo & Wartini(2012) tentang pengaruh efisiensi modal kerja 

terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur di BEI yang 

menunjukkan hasil bahwa efisiensi modal kerja berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
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Ambarwati, (2015), dan Noor & Lestari (2012)yang menunjukkan hasil 

efisiensi modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

𝑯𝟓= efisiensi modal kerja berpengaruh Positif terhadap Profitablitas 

6. Pengaruh Giro Wajib Minimum terhadap Profitabilitas  

Giro wajib minimum adalah sejumlah dana yang harus disetorkan 

bank kepada Bank Indonesia atas setiap unit deposit yang diterimanya 

(Iriani, 2013). Semakin tinggi giro wajib minimum semakin besar 

likuiditas bank yang dijamin oleh bank indonesia. Sehingga jika terjadi 

kesulitan likuiditas bank tersebut dapat meminjam secara langsung kepada 

Bank Indonesia. Peningkatan dalam giro wajib minimum akan membuat 

bank- bank tahan terhadap krisis finansial. Jika sewaktu-waktu terjadi 

penarikan besar-besaran yang dilakukan oleh nasabah dan para investor 

bank akan tetap dalam kondisi likuid. Potensi pertumbuhan yang besar, 

mengakibatkan bisnis perbankan akan semakin menarik sehingga akan 

meningkatkan profitabilitas. 

Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan akan menjadi alat 

untuk pengambilan keputusan. Informasi yang diberikan dapat berupa 

signal good news dan signal bad news. Terkait giro wajib minimum, 

investor akan merespon jika giro wajib minimum tinggi karena hal itu 

merupakan signal good news, mereka akan berpandangan dan memiliki 

kepercayaan jika terjadi kondisi yang tidak terduga bank akan tetap likuid. 

Disimpulkan semakin tinggi giro wajib minimum maka semakin tinggi 

profitabilitas bank.Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Hapsari(2011)yang menunjukkan bahwa giro wajib minimum berpengaruh 

signifikan positif terhadap profitabilitas bank. 

𝑯𝟔  =Giro wajib minimum berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas 

 

D. Model Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Data Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kuantitatif 

yang menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan 

metoda statistika inferensial. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengujian hipotesis (hypotesis testing) yaitu penelitian yang menguji 

hipotesis yang telah ditentukan diawal penelitian (Hartono, 2005). 

1. Jenis dan sumber data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang diperoleh 

dari Laporan Keuangan tahunan(Annual Report) yang diterbitkan oleh 

Bank Umum Syariah dalam website resmi Otoritas Jasa Keuangan dan 

website resmi masing-masing bank. Alasan menggunakan laporan 

tahunan karena semua data laporan keuangan sudah dipindahkan 

seluruhnya ke Otoritas Jasa Keuangan sehingga datanya lebih lengkap 

dan jelas. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa rasio 

keuangan dan laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Teknik pengumpulan data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan caradokumentasi(documentation) yaitu mengumpulkan 

beberapa informasi tentangdata dan fakta yang berhubungan dengan 

masalah dan tujuan penelitian, baik darisumber dokumen yang 

dipublikasikan atau tidak dipublikasikan, buku-buku,jurnal ilmiah, 

32 



33 
 

website dan lain- lain. Pengumpulan data juga dilakukan melalui studi 

pustaka dengan mengkaji buku – buku literatur dan jurnal ilmiah untuk 

memperoleh landasan teoritis yang kuat dan menyeluruh tentang 

perbankan syariah.Langkah yang dilakukan adalah dengan mencatat 

seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai mana yang 

tercantum di Laporan Keuangan tahunan yang diterbitkan oleh Bank 

Umum Syariah dalam website resmi Otoritas Jasa Keuangan dan 

website resmi masing-masing bank. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, 

atau hal minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006). 

Populasi yang digunakan di penelitian ini yaitu badan umum syariah 

(BUS) di Indonesia dalam kurun waktu 2013-2017. Menurut data 

statistik perbankan syariah yang dikeluarkan oleh otoritas jasa 

keuangan, hingga bulan Januari tahun 2018badan usaha syariah terdiri 

dari 13 BUS yaitu: 

Tabel 3.1 

Daftar Bank Umum Syariah 

NO Nama Bank Umum Syariah 

1 PT. Bank Aceh Syariah 
2 PT. Bank Muamalat Indonesia 

3 PT. Bank Victoria Syariah 
4 PT. Bank BRI Syariah 
5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

6 PT. Bank BNI Syariah 
7 PT. Bank Syariah Mandiri 
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2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas 

sejumlah anggota yang dipilih dari populasi(Sekaran, 2006). 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive 

sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu, sehingga dapat mendukung penelitian 

yang akan dilakukan. Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Bank Umum Syariah tersebut membuat laporan keuangan tahunan 

(annual report) pada periode 2013-2017  

2) Data yang dibutuhkan untuk penelitian tersedia selama periode 

2013-2017 

Sesuai dengan pertimbangan atau kriteria yang ada diatas , 

maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada 10 Bank 

Umum Syariah. 

 

 

 

Tabel 3.2 

Daftar Bank Umum Syariah (Lanjutan) 

 

8 PT. Bank Mega Syariah 
9 PT. Bank Panin Dubai Syariah 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 
11 PT. Bank BCA Syariah 

12 PT. Maybank Syariah Indonesia 
13 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah 
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C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.3 

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

 

No Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel 

1 Profitabilitas Profitabilitas merupakan 
salah satu alat analisis 

keuangan yang digunakan 
untuk menilai kinerja 

manajemen dalam 
menghasilkan laba atau 
keuntungan dari operasi 

usaha suatu bank (Harahap, 
2010) 

Return On Asset 
= (Laba sebelum 

pajak / Total Aset) X 
100% 

(Hasibuan, 2006) 

2 Kecukupan 
Modal 

a.  

Kecukupan modal 
menggambarkan 
kemampuan bank dalam 

mempertahankan modal 
yang mencukupi untuk 

menutup risiko kerugian 
yang mungkin timbul dari 
penanaman dana dalam aset 

produktif yang mengandung 
risiko, serta untuk 
pembiayaan dalam aset 

tetap dan investasi (Sukma, 
2013) 

Capital Adequacy 
ratio  
= (Total Modal/ 

Aktiva tertimbang 
Menurut Resiko) 

X100% 
(Dendawijaya, 2003) 

3 Kualitas aset Kualitas aset adalah tingkat 
kemampuan dari aktiva 
yang dimiliki bank baik 

aktiva produktif maupun 
aktiva non produktif untuk 

memberikan manfaat bagi 
bank (Ningsih, Badina, 
Rosiana 2017) 

Non Performing 
Finance 
= (Pembiayaan 

bermasalah / total 
pembiayaan) X 

100% 
(Mamduh, 2009) 

4 Efisiensi 
Operasional 

Efisiensi Operasional 
adalah perbandingan antara 

biaya operasional dengan 
pendapatan operasional 
dalam mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya (Rivai, 
2007) 

BOPO 
= (Biaya 

Operasional / 
Pendapatan 
Operasional) X 

100% (Dendawijaya, 
2003) 
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Tabel 3.4 

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

(Lanjutan) 

 

5 Likuiditas Likuiditas merupakan rasio 

yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka 
pendek (Kasmir, 2010) 

Financing to 

Deposit Ratio 
= (Total 

Pembiayaan/ Total 
Dana Pihak Ketiga) 
X 100% (Sudirman, 

2013) 
6 Efisiensi 

Modal Kerja 

Modal kerja adalah dana yang 

diperlukan oleh perusahaan 
untuk memenuhi kebutuhan 
operasional perusahaan 

sehari-hari, seperti 
pembayaran karyawan, 

membayar hutang, dan 
pembayaran lainnya 
(Sutrisno, 2009) 

Perputaran Modal 

kerja  
= (Penjualan bersih/ 
rata-rata modal 

kerja) X100% 
(Sawir, 2001) 

7 Giro Wajib 
Minimum 

Giro wajib minimum adalah 
kewajiban bank dalam 

melaksanakan prinsip kehati-
hatian bank dan berperan 
sebagai instrument moneter 

untuk mengendalikan jumlah 
uang yang beredar (Arifin, 

2002) 

Giro Wajib 
Minimum  

= (Giro pada bank 
Indonesia / Dana 
pihak ketiga) X 

100% 
(Husnah, 2006) 

 
D. Metoda Analisis Data 

1. Statistik deskriptif  

Analisis  data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis statistik deskriptif.Statistik deskriptif 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), maksimum,minimum, dan standar deviasi dari data 

yang digunakan(Ghozali, 2013). Pengujian ini dilakukan untuk 

mempermudah memahami variabel- variabel yang digunakan dalam 

penelitian.  
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2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam 

penelitian dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang telah 

ditentukan merupakan persamaan yang dapat menghasilkan estimasi 

yang tidak bias. Uji asumsi klasik terdiri dari: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distr ibusi 

normal.Uji normalitas digunakan untuk melihat normal probability 

plot atau melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak 

(Ghozali, 2013). Data yang memiliki distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus yang diagonal, dan ploting data residual 

akan dibandingkan dengan garis diagonal. Menurut(Ghozali, 2013), 

apabila distribusi data normal maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikui garis diagonalnya/ nol.  

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov.Alat uji ini digunakan guna memberikan 

angka-angka yang lebih mendetail terkait normalitas data-data yang 

digunakan. Data dikatakan normal apabila hasil uji Kolmogorov-

Smirnov > 0,05 (Ghozali, 2013). 

Solusi yang dapat dilakukan jika data mengalami masalah pada 

normalitas, adalah sebagai berikut: 
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1) Menghapus data pengamatan yang memiliki nilai outlierspada 

data residual. 

2) Melakukan transformasi variabel terhadap variabel respon dan 

variabel prediktor. 

3) Menggunakan transformasi pilihan untuk menstimulasi 

normalitas. 

4) Menggunakan metode estimasi yang lebih advance, seperti: 

Regresi dengan pendekatan Bootstapping, Regresi 

Nonparametrik, dan Regresi dengan pendekatan Bayession. 

b. Uji multikolonieritas 

Multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana adanya kolerasi 

antar variabel bebas atau dengan kata lain adalah hubungan liniear 

yang sempurna dan pasti di antara beberapa atau semua variabel 

yang menjelaskan dari suatu model regresi. Uji multikolinieritas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2013:105).Uji 

multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 

toletance dan variance inflation factor (VIF). Data dikatakan bebas 

multikolinieritas jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10 (Ghozali, 

2013). 

Penyebab terjadinya kasus Multikolinieritas adalah terdapat 

korelasi atau hubungan linier yang kuat diantara beberapa  variabel 

prediktor yang dimasukkan kedalam model regresi, seperti variabel-
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variabel ekonomi kebanyakan terkait satu dengan yang lain 

(intercorrelation). Cara yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi 

ada/tidaknya kasus Multikolinieritas adalah: 

1) Menghitung dan menguji koefisien korelasi diantara variabel- 

variabel prediktor. 

2) Mengecek nilai standar eror dari masing-masing koefisien regresi. 

3) Membandingkan output koefisien regresi dengan koefisien 

korelasi antara variabel respon dan prediktor. 

4) Melakukan pemeriksaan nilai variance inflation factor (VIF) dari 

masing-masing variabel prediktor. 

Solusi yang dapat digunakan jika terjadi kasus Multikolinieritas 

antara lain: 

1) Menambahkan atau menggantikan data sampel baru 

2) Menghapus salah satu variabel prediktor yang mengalami kasus 

multikolineritas 

3) Mengabaikan kasus multikolinieritas selama tidak terjadi masalah 

yang sangat serius 

4) Menggunakan metode yang lebih advance, seperti: stepwise 

Regression, Best Subset Regression, Principal Component 

Regression, dan Ridge Regression. 

c. Uji heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan yang lain(Ghozali, 2013).Pada 

penelitian ini dilakukan uji statistik untuk menjamin keakuratan hasil 

pengujian. Uji statistik yang dipilih adalah uji Glejser, dasar 

pengambilan keputusan uji heteroskedatisitas melalui uji Glejser 

adalah: 

1) Apabila sig. 2-tailed < α = 0,05 maka telah terjadi 

heteroskedatisitas. 

2) Apabila sig. 2-tailed>α = 0,05 maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Solusi yang dapat dilakukan jika terjadi kasus 

heteroskedastisitas adalah: 

1) Menambahkan atau mengganti data sampel baru 

2) Melakukan transformasi variabel terhadap variabel respon (y) dan 

variabel prediktor (x), seperti: transformasi In, akar kuadrat, dan 

Box- Cox 

3) Menggunakan metode estimasi yang lebih advance, seperti: 

generalized least square (GLS) dan weighted least squares 

(WLS) 

4) Menggunakan model regresi linier berganda dengan residualnya 

mengikuti Autoregressive Conditionally Heteroscedastic orde 1, 

atau ARCH(1). 
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d. Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t 

dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Uji 

autokolerasi dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu periode t 

dengan periode t-1. Autokolerasi dalam penelitian ini menggunakan 

Uji run test. Uji run test adalah pengujian nonparametrik yang dapat 

digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi 

yang tinggi atau rendah.Apabila nilai signifikan hasil pengujiian > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari 

autokolerasi(Ghozali, 2013).  

3. Analisis Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda, 

teknik analisis tersebut sesuai untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan keterkaitan antara beberapa variabel.Penelitian ini 

menggunakan regresi berganda karena variabel independen yang 

digunakan lebih dari satu variabel. Metode analisis yang digunakan 

adalah model regresi linier berganda yang persamaannya dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

Prof = α +𝛽1KM +𝛽2KA +𝛽3 𝐸𝑂 + 𝛽4𝐿𝐾 +  𝛽5 𝐸𝑀𝐾 +  𝛽6 𝐺𝑊𝑀 + e 

Keterangan:  

Prof  = Profitabilitas (return on asset) 

α = Konstanta 
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𝛽1- 𝛽6 = Koefisien regresi masing-masing variabel 

KM = Kecukupan modal 
KA = Kualitas aset 

EO = Efisiensi Operasional 
LK = Likuiditas  

EMK = Efisiensi Modal Kerja 
GWM = Giro Wajib Minimum  
e  = error term (variabel pengganggu) atau residual 

 
E. PengujianHipotesis 

1. Koefisien determinasi ( R²) 

Koefesien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Penggunaan nilai adjusted R2 digunakan pada saat mengevaluasi 

model regresi yang terbaik karena nilai adjusted R2 dapat naik atau 

turun jika satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. 

Adjusted R2 dapat bernilai negatif walaupun yang dikehendaki 

seharusnya bernilai positif. Jika dalam pengujian empiris di dapati 

bahwa nilai adjusted R2 adalah negatif, maka nilai adjusted R2 

dianggap nol. Jika R2 = 1 adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan R2= 0, maka 

adjusted R2 = (1-k) atau (n-k). Jika k > 1, maka adjusted R2 akan 

bernilai negatif (Ghozali, 2013). 

Besarnya koefisien dari 0 sampai 1, semakin mendekati nol, R2 

berarti menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas.Nilai yang 

mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel-variabel independennya 
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

2. Uji kelayakan model ( uji F) 

Uji F pada dasarnya dilakukan untuk mengukur ketepatan 

fungsi regresi sampel antara hasil pengamatan (frekuensi pengamatan) 

tertentu dengan frekuensi yang diperoleh berdasarkan nilai 

harapannya / frekuensi teoretis(Ghozali, 2013). Uji F menguji apakah 

variabel independen mampu menjelaskan variabel secara baik atau 

untuk menguji apakah model yang digunakan fit atau tidak. 

Menentukan F tabel digunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat 

kebebasan pembilang (df) = k-1 dan derajat kebebasan penyebut (df) = 

n-k, dimana k adalah jumlah variabel. Pengujian dilakukan dengan 

kriteria: 

a) Jika F hitung > F tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya model yang digunakan bagus atau (fit). 

b) Jika F hitung < F tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho diterima 

dan Ha tidak diterima, artinya model yang digunakan tidak bagus 

atau (tidak fit). 

 

Gambar 3.1 

Penerimaan Hipotesis uji F 

 

α = 5% 

Ho ditolak 

F tabel 

Ho diterima 

F 

Ho ditolak 
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3. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji t 

digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh pengambilan 

keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing- 

masing koefisien regresi dengan tabel (nilai kritis) sesuai dengan 

tingkat signifikansi yang digunakan.Pengujian dilakukan dengan 

kriteria: 

1) Hipotesis positif  

a) Jika t hitung > t tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya secara statistik data yang ada dapat 

membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

b) Jika t hitung < t tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha tidak diterima, artinya secara statistik data 

yang ada tidak dapat membuktikan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Penerimaan Uji t untuk hipotesis positif 
 

0 t tabel t hitung   
hitung 

α = 0,05 
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2) Hipotesis negatif 

a) Jika -t hitung < -t tabel, atau p-value < α = 0,05, maka Ho 

ditolakdan Ha diterima artinya secara statistik data yang ada 

dapat membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

b) Jika –t hitung > -t tabel, atau p-value > α = 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya secara statistik data yang ada 

tidak dapat membuktikan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

 

 

Gambar 3.3 

Penerimaan Uji t untuk hipotesis negatif 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-t tabel 0 

α= 0,05 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecukupan modal, 

kualitas aset, efisiensi operasional, likuiditas, efisiensi modal kerja, dan giro 

wajib minimum terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia.Sampel penelitian ini yaitu Bank Umum Syariah tahun 2013- 

2017.Sampel yang digunakan sebelum dioutlier ada 10 Bank umum Syariah 

dan setelah dioutlier terdapat 9 Bank Umum Syariah. Berdasarkan pengujian 

hipotesis dan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 48 

% profitabilitas dapat dijelaskan oleh kecukupan modal, kualitas aset, efisiensi 

operasional, likuiditas, efisiensi modal kerja, dan giro wajib minimum.  

Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa kecukupan modal tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, dikarenakan terlalu tinggi modal yang 

dimiliki akan meninmbulkan dana yang menganggur. Kualitas aset, efisiensi 

operasional, likuiditas dan efisiensi modal kerja tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas.Sementara giro wajib minimum berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Hal tersebut berarti semakin tinggi giro wajib minimum akan 

meningkatkan profitabilitas suatu bank. 

 

 

69 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan- keterbatasan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya agar mendapat hasil 

yang baik. Adapun keterbatasan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen kecukupan 

modal, kualitas aset, efisiensi operasional, likuiditas, efisiensi modal 

kerja, dan giro wajib minimum. Sehingga masih terdapat banyak variabel 

yang mempengaruhi profitabilitas. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan Bank Umum Syariah sebagai sampel 

dalam penelitian. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu 5 tahun (2013-2017). 

C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen yang 

mempengaruhi profitabilitas seperti inflasi, pembiayan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah, pembiayaan ijarah, dll.  

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel penelitian dan 

memperluas objek penelitian. Penambahan objek dapat dilakukan dengan 

menambah Unit Usaha Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat sehingga 

hasilnya akan lebih mewakili perbankan syariah di Indonesia. 

3. Rentang waktu penelitian bisa diperpanjang sehingga hasil dapat 

tergeneralisasi. 
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